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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Departemen Pendidikan Teknik Sipil, Fakultas 

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Universitas Pendidikan Indonesia Jalan Dr. 

Setiabudhi No. 207, Bandung pada bulan Desember 2019 sampai Januari 2020. 

3.2  Metode Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses ilmiah yang dilaksanakan untuk mencari dan 

memecahkan masalah serta memberikan solusi yang tepat untuk penyelesaian 

masalah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan 

metode deskriptif. Penelitian deksriptif adalah untuk menghasilkan gambaran yang 

akurat dan lengkap baik dalam bentuk verbal maupun numerikal. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

korelasional. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan menyelidiki 

keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan, yang hasilnya dipaparkan dalam 

bentuk hubungan dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan 

atau manipulasi data yang memang sudah ada. (Arikunto, 2010). 

Penggunaan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional dinilai tepat 

untuk digunakan karena bermaksud untuk mendapatkan data kuantitatif mengenai 

kontribusi keaktifan berorganisasi himpunan mahasiswa sipil terhadap indeks 

prestasi mahasiswa DPTS FPTK UPI. 

3.3  Variabel dan Paradigma Penelitian 

Variabel penelitian yang dilakukan terdapat dua jenis yaitu kontribusi 

keaktifan berorganisasi Himpunan Mahasiswa Sipil sebagai variable x atau variabel 

bebas dan Indeks Prestasi Mahasiswa sebagai variabel y atau variabel terikat.
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3.4  Data dan Sumber Penelitian 

3.4.1 Data Penelitian 

Menurut Arikunto (2010), “Data adalah segala fakta dan angka yang dapat 

dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil 

pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan”. Adapun data dalam 

penelitian ini berupa skor hasil instrument Keaktifan Berorganisasi dan Indeks 

Prestasi Mahasiswa DPTS FPTK UPI.  

3.4.2 Sumber Data Penelitian  

Menurut Arikunto (2010), “sumber data adalah subjek dari mana data 

diperoleh”. Sumber data ini beraneka ragam tergantung dari teknik pengumpulan 

data dan bentuk data yang diinginkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Arikunto (2010) menjelaskan bahwa apabila peneliti dapat menggunakan kuisioner 

atau wawancara dalam mengumpulkan datanya, maka sumber data disebut 

responden, sedangkan apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka 

sumber data bisa berupa benda, gerak, dan proses sesuatu.  

3.5  Populasi Dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2016) adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi bukan hanya manusia, tetapi juga objek dan benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada subyek/obyek, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik yang dimilikinya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Departemen Pendidikan 

Teknik Sipil angkatan 2016 yang menjadi Badan Pengurus Inti HMS FPTK UPI 

yang terdaftar dan tercantum dalam struktur organisasi HMS FPTK UPI sebanyak 

36 Orang. 
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3.5.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2016). Pengambilan sampel yang diambil harus representatif. 

Representatif artinya harus dapat menggambarkan keadaan populasi yang 

seharusnya. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Total 

Sampling dengan melakukan pengambilan seluruh sampel yang ada dalam 

populasi. Total populasi pada penelitian ini adalah 36 Orang mahasiswa. 

Dikarenakan jumlah sampel/subyek penelitian yang tidak mencapai 100 orang 

maka sejalan dengan pendapat Arikunto (2010) menyatakan bahwa: 

Apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar 

dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih tergantung setidak-tidaknya 

dari : 

a) Kemapuan penelitian dilihat dari segi waktu, keuangan, dan dana. 

b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari segi subyek, karena hal ini 

menyangkut banyak sedikitnya data. 

c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti. 

 

3.6  Instrumen Penelitian 

“Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati” (Sugiyono, 2015). 

Arikunto (2010) mengemukakan bahwa : “Alternatif penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah”.  

Instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini 

adalah angket. Data yang diperoleh melalui penyebaran angket merupkan data 

primer yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian yang telah 

ditentukan. Angket ini merupakan angket tertutup, dimana responden hanya 

memilih salah satu alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 
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pendapatnya. Untuk mengukur variabel yang diinginkan penulis memakai Skala 

Likert. 

Menurut Sugiyono (2015) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.  

Dalam penelitian ini penulis memutuskan untuk memakai Skala Likert dalam 

dengan pertimbangan sebagai berikut. 

1. Mudah dibuat dan ditafsirkan. 

2. Bentuk yang paling umum dan bersifat luwes. 

3. Mengukur pada tingkat skala ordinal 

Skala ini terdiri dari sejumlah pertanyaan yang semuanya menunjukkan sikap 
terhadap suatu objek tertentu yang akan diukur. Untuk setiap pertanyaan dalam 
angket penelitian disediakan 5 alternatif jawaban dengan kriteria sebagai berikut 
ini. 

 
Tabel 2. Skala Likert untuk angket  

Pertanyaan 

Bobot Skor 

Selalu 
(SL) 

Sering 
(SR) 

Kadang-
kadang 
(KD) 

Jarang 
(JR) 

Tidak Pernah 
(TP) 

Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 

Sumber :Sugiyono (2015) 

 

3.6.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

“Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal yang 

disebutkan dalam baris dengan hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi 

penyusunan instrumen menunjukkan keterkaitan antara variabel yang diteliti 

dengan sumber data dari mana data akan diambil, metode yang akan digunakan, 

dan instrumen yang disusun” (Arikunto, 2010) 

Kisi-kisi instrumen merupakan acuan dasar yang didalamnya terdapat 
komponen-komponen untuk menyusun angket berdasarkan variabel-variabel yang 
ada. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Judul Variabel 
Aspek Yang 

Diungkap 
Indikator Nomor Item Instrumen 

Kontribusi 

Keaktifan 

Berorganisasi 

Tehadap Indeks 

Prestasi Mahasiswa 

Departemen 

Pendidikan Teknik 

Sipil Fakultas 

Pendidikan 

Teknologi Dan 

Kejuruan 

Universitas 

Pendidikan 

Indonesia 

Keaktifan 
Berorganisasi 

(X) 

Keaktifan 
Berorganisasi 

1. Tingkat kehadiran dalam pertemuan 
2. Jabatan yang dipegang 
3. Pemberian saran, usulan, kritik dan pendapat bagi 

peningkatan organisasi 
4. Kesediaan anggota untuk berkorban 
5. Motivasi anggota 

1,2,3,4, 
5,6,7,8,9, 

10,11,12,13,14, 
15,16,17,18,19, 
20,21,22,23,24 

Kuesioner/ 
Angket 

Disiplin 
Belajar 

1. Tepat waktu dalam belajar 
2. Tidak keluar atau  membolos saat pelajaan 
3. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang di 

tetapkan 
4. Patuh dan tidak menentang peraturan 
5. Tidak malas belajar 
6. Tidak menyuruh orang lain untuk bekerja demi 

dirinya 
7. Tidak suka berbohong 
8. Tingkah laku yang menyenangkan 

25,26,27,28, 
29,30,31, 

32,33, 
34,35,36, 
37,38,39, 
40,41,42, 
43,44,45, 
46,47,48 

Capaian 
Prestasi 
Belajar 

(Y) 

Nilai masing-
masing 

mahasiswa 
Nilai masing-masing mahasiswa  Dokumentasi 
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3.6.2 Pengujian Instrumen Penelitian 

Pengujian instrument penelitian dilakukan pada sejumlah responden 

bagian dari sampel yang diambil secara acak. Pada pengolahan data dalam uji coba 

penelitian ini dilaukan dengan dua tahap, yaitu: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas angket adalah keadaan yang menggambarkan tingkat 

kemampuan dalam mengukur apa yang diukur. Menurut Riduwan (2009) 

“uji validitas dilakukan untuk mencari tingkat kevalidan atau kesahihan 

suatu instrumen penelitian”. Sugiyono (2017) juga mengemukakan bahwa 

“instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Untuk 

mengetahui validitas suatu instrument umumnyadigunakan rumus rumus 

korelasi Product Moment dari Pearson. Langkah-langkah perhitungan 

validitas angket sebagai berikut: 

a. Menghitung korelasi. 

𝑟௫௬ =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)

ඥ(𝑛 ∑ 𝑋𝑖ଶ − (∑ 𝑋 𝑖)ଶ)(𝑛 ∑ 𝑌𝑖ଶ − (∑ 𝑌𝑖)ଶ)
 

Dimana : 

𝑟௫௬ = koefisien korelasi butir 

𝑋i= skor tiap item dari tiap responden    

𝑌i= skor total dari seluruh item dari tiap responden  

∑Xi= Jumlah skor tiap responden    

∑Yi = Jumlah skor total dari seluruh item dari tiap responden 

𝑛 = banyak responden      

Setelah data hasil uji coba angket, berikut ini diberikan contoh 

perhitungan uji validitas untuk item angket nomer 1. 

𝑋i = 4  ∑Xi = 144  n = 36 

𝑌i  = 173  ∑Yi = 6337 

𝑟௫௬ =
ଷ .  (ଶହ,ଵଶ) ି(ଵସସ) .  ଷଷ 

ඥ(ଷ .  ହଽ ିଶ,ଷ)(ଷ .  ଵଵଶହଷଵହ ି ସଵହହଽ)
    =   0,6 
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b. Menghitung harga thitung 

Langkah selanjutnya setelah diperoleh harga 𝑟௫௬, kemudian 

distribusikan ke dalam rumus uji-t, dengan dk = (n - 1). 

𝑡௧௨ =
√ିଶ

√ଵିమ
    

Dimana : 

𝑡௧௨= uji signifikasi korelasi 

𝑟 = koefisien korelasi hasil yang telah dihitung 

𝑛 = Jumlah responden 

Kriteria pengujian validitas adalah  jika thitung> ttabel dengan taraf 

signifikasi α = 0,1 untuk uji satu pihak (one tail test). Jika hasil yang 

diperoleh diluar taraf nyata tersebut maka item angket dinyatakan 

tidak valid. 

𝑡௧௨ =
√ିଶ

√ଵିమ
 = 

0.6√ଷିଶ

ඥଵି0,6మ
 = 4,32 

Langkah selanjutnya setelah didapatkan nilai thitung item nomor angket satu 

angket variabel X dikonsultasikan dengan ttabel. Harga ttabel pada tingkat 

kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan (dk) = n - 1 = 8 – 1 = 7 didapat ttabel = 

1,69. Ternyata thitung> ttabel dengan demikian harga tersebut signifikan pada tingkat 

kepercayaan 95%, sehingga dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 

instrument penelitian. 

Selanjutnya nomor item lainnya pada variabel X dihitung dengan cara 

yang sama. Hasil perhitungan menunjukkan dari 48 item angket, 43 item yang valid 

dan dapat digunakan untuk penelitian.  
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 0,60              4,32               Valid
2 0,45              2,91               Valid
3 (0,14)             (0,85)              Tv
4 0,41              2,63               Valid
5 0,40              2,52               Valid
6 0,34              2,14               Valid
7 0,46              3,00               Valid
8 0,16              0,93               Tv
9 0,55              3,85               Valid
10 0,57              4,08               Valid
11 0,47              3,13               Valid
12 0,41              2,65               Valid
13 0,44              2,82               Valid
14 0,53              3,60               Valid
15 0,62              4,60               Valid
16 0,47              3,11               Valid
17 0,71              5,82               Valid
18 0,67              5,25               Valid

19 0,58              4,19               Valid

20 0,58              4,15               Valid
21 0,40              2,51               Valid
22 0,38              2,40               Valid
23 0,60              4,42               Valid
24 0,58               4,12               Valid
25 0,49               3,28                Valid
26 0,51               3,49                Valid
27 0,45               2,94                Valid
28 0,19               1,16                Tv
29 0,38               2,42                Valid
30 0,45               2,91                Valid
31 (0,23)              (1,38)               Tv
32 0,35               2,21                Valid
33 0,36               2,28                Valid
34 0,52               3,59                Valid
35 0,44               2,85                Valid
36 0,59               4,21                Valid
37 0,29               1,74                Valid

38 0,17               1,02                Tv

39 0,47               3,15                Valid
40 0,42               2,68                Valid
41 0,33               2,05                Valid

42 0,32               1,95                Valid

43 0,32               1,98                Valid

44 0,38               2,40                Valid
45 0,46               3,01                Valid

46 0,52               3,56                Valid

47 0,52               3,57                Valid
48 0,46               3,03                Valid

KESIMPULAN

1,6918

NO 
ITEM

 KOEFISIEN 
KORELASI 

thitung 

 TARAF 
SIGNIFIKAN 

thitung 
ttabel
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2. Uji Reliabilitas Angket  

Menurut Sugiyono (2017) “instrumen yang reliabel adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama 
menghasilkan data yang sama atau konsisten”.  Untuk mengetahui 
koefisien reliabel instrumen digunakan rumus Alpha. Adapun langkah-
langkah uji reliabilitas menurut Riduwan (2012) Untuk uji reliabilitas 
menggunakan rumus alpha. Adapun langkah-langkah perhitungan 
reliabilitas tersebut sebagai berikut: 
a. Menghitung varians skor tiap item angket dengan rumus :  

n
n

X
X

S

i
i

i

 


2
2

2

)(

 

Dimana : 

2
iS   = varians skor tiap-tiap item 

 2 iX   
= jumlah kuadrat item Xi  

 2
)( iX   

= jumlah item Xi dikuadratkan 

  n  = jumlah responden   
Dengan mengambil contoh item soal nomor 1, diperoleh data 

dari angket uji coba sebagai berikut:  
2 iX = 596 2

)( iX = 20736  n  = 36 

Jawab: 

 𝑆
ଶ =

ହଽି
మబళయల 

యల

ଷ
 = 0,5556 

Dengan cara yang sama harga varians seluruh item dihitung. 
b. Menghitung varians total dengan rumus :  

  22
3

2
2

2
1

2 .... iniiii SSSSS
 

 Dimana :  

  2
iS

 
= Varians total 

 
22

3
2
2

2
1 ...,, iniii SSSS  = Varians item ke 1, 2, 3, 4,…n   

Didapat  2
iS = 29,920 

c. Menghitung varians total dengan rumus : 

 

n
n

Xt
Xt

St

 


2
2

2
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Dimana :  
2
tS  = harga varians  

2 tX = jumlah kuadrat X total    

2
)(Xt = jumlah X total yang dikuadratkan  

 n = jumlah responden     

diketahui : 

2 tX    = 596       
2

)(Xt = 20736          n = 36 

Jawab: 

𝑆௧
ଶ =

ହଽ       ି
మబళయల 

యల

ଷ
  = 272,056 

d. Menghitung reliabilitas dengan rumus alpha : 

r11= 






 





 2

2

1
1 t

i

S

S

k

k
 

Dimana : 
r11  = Koefisien reliabilitas 

∑
2
iS   = Jumlah varians total   

2
tS   = Jumlah varians item   

k   = Jumlah item Pertanyaan  

Diketahui : 

∑
2
iS  = 29,920 

2
tS  = 272,056 k = 43 

Jawab: 

r11=ቂ


ିଵ
ቃ ቂ1 −

∑ௌ
మ

ௌ
మ ቃ=ቂ

ସଷ

ସଷିଵ
ቃ ቂ1 −

ଶଽ,ଽ

ଶଶ,ହ
ቃ= 0,911 
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perhitungan koefisien seluruh item yang dinyatakan dengan r11 tersebut 

dibandingkan dengan derajat reliabilitas evaluasi dengan tola ukur taraf 

kepercayaan 95%. Dengan kriteria rhitung > rtabel sebagai pedoman untuk 

penafsirannya adalah: 

rII - 0,20 : reliabilitas sangat rendah 

0,20 – 0,40  : reliabilitas rendah 

0,40 – 0,60 : reliabilitas agak rendah 

0,60 – 0,80 : reliabilitas cukup 

0,80 – 1,00 : reliabilitas sangat tinggi  

(Arikunto, 2010)  

Dari hasil perhitungan uji coba yang telah dilaksanakan di DPTS FPTK UPI, 

realibilitas dengan harga r11 > rtabel, maka instrument tersebut reliable dan dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya, sebaliknya jika r11 < rtabel maka instrument 

tersebut tidak reliabel. Dari hasil uji reliabilitas didapat nilai koefisien r11 = 0,911 > 

rtabel (0,329). Hal ini berarti instrument tes reliabel pada taraf kepercayaan 95%. 

Selanjutnya nilai r11 diatas dikonsultasikan dengan pedoman criteria penafsiran 

menurut Arikunto (2010). Setelah dikonsultasikan ternyata diketahui bahwa nilai 

r11 di atas berada pada indeks korelasi antara 0,80-1,0 termasuk dalam kategori 

derajat kepercayaan sangat tinggi. 

 

3.7 Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

kuisioner/angket dan dokumentasi. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat untuk menjawab 

(Sugiyono,2011).  

Sementara itu, pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, yaitu 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya   (Arikunto, 

2010). 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilaukan setelah dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini 

dilakukan langkah teknik analisis data sebagai berikut: 

3.8.1 Konversi Z Skor dan T Skor 

Dalam penelitian dan analisisis data, skor baku sangat penting karena untuk 

menaikan (mengubah) data ordinal menjadi data interval dengan cara mengubah 

skor mentah menjadi skor baku. Menurut Sudjana (dalam Saputra, 2009) ini 

langkah-langkah perhitungan konversi Z-Skor dan T-Skor adalah sebagai berikut: 

 

1. Menghitung rata-rata ( X ) 

X = 
∑ଡ଼

୬
 

Keterangan : 

X = rata-rata 
∑X = jumlah harga semua X 
n = jumlah data 

2. Menghitung simpangan baku 

SD = ට
∑(ଡ଼୧ିଡ଼)మ

୬
 

Keterangan : 

SD  = standar deviasi 

(Xi-X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata 

3. Mengkonversikan data mentah ke dalam Z-Skor dan T-Skor 

Konversi Z-Skor: 

Z-Score = 
ଡ଼୧ିଡ଼

ୗୈ
 

Keterangan : 

SD  = standar deviasi 

(Xi-X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata 

Konversi T- Score : 

T- Score = ቂ
ଡ଼୧ିଡ଼

ୗୈ
(10)ቃ + 50 
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Dengan langkah perhitungan yang sama, konversi Z-Score dan T-Score 

berlaku untuk variabel X dan Y. Perhitungan hasil konversi Z-Score dan T-Score 

lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

 

3.8.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak. Apabila data berdistribusi normal maka analisis data yang digunakan 

adalah analisis statistik parametris sedangkan apabila data berditribusi tidak normal 

maka analisis data yang digunakan adalahanalisis statistik nonparametris. Untuk 

menguji normalitas data yang diperoleh dapat menggunakan rumus Chi-Kuadrat 

(χ2).  

Menurut Sugiyono (2017) langkah-langkah yang digunakan dalam menguji 

normalitas distribusi frekuensi berdasarkan Chi-Kuadrat (χ2) adalah sebagai 

berikut: 

1. Merangkum seluruh data yang akan diuji normalitasnya 

2. Menentukan jumlah kelas interval (bk) 

bk = 1+3,3 log n 
3. Menentukan rentang skor (R)  

R = skor max-skor min 
4. Menentukan panjang kelas interval (P) 

P=
ୖ

ୠ୩
 

5. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi  

6. Menghitung rata-rata (mean) 

X = 
∑୧ .  ଡ଼୧

୬
 

7. Menghitung standar deviasi/simpangan baku (SD) 

SD= ට
∑୧.(୶୧ି୶)మ

(୬ିଵ)
 

8. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk harga-harga uji Chi-Kuadrat (χ2), yaitu 

sebagai berikut: 

a. Menentukan batas atas batas bawah kelas interval  

b. Menghitung nilai baku (Z) 
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Z= 
୶୧ି୶

ୗୈ
 

c. Menentukan harga baku pada tabel dengan menggunakan daftar z  

d. Mencari luas tiap kelas interval (L) 

e. Menentukan frekuensi harapan (fh) 

fh = Lxn 
f. Menentukan Chi-Kuadrat (χ2): 

(χ2) = 
∑(୧ି୦)మ

୦
 

g. Melakukan uji normalitas untuk variabel X dan Y  

Pengujian dilakukan dengan membandingkan χ2 hitung dengan χ2 tabel. 

Dengan dk=bk-1. Apabila χ2
hitung ≤ χ2

tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

penyebaran skor pada variabel X ataupun Y berdistribusi normal, pada tingkat 

kepercayaan 90%, 95%, atau 99% dengan derajat kebebasan (dk) = bk-1. 

Sedangkan apabila χ2 
hitung> χ2

tabel, maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran skor 

pada variabel X ataupun Y berdistribusi tidak normal. 

 

1. Uji Normalitas Variabel X 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan rumus Chi-

Kuadrat pada variabel X diperoleh harga Chi-Kuadrat (χ2) = 14,43. nilai Chi-

Kuadrat (χ2) yang didapat dari perhitungan, kemudian dikonsultasikan pada tabel 

Chi-Kuadrat (χ2) dengan dk = bk-1 = 7-1 = 6. Dari tabel distribusi Chi-Kuadrat 

(χ2) diperoleh (χ2)(95%)(6) = 12,592. Adapun kriteria pengujian normalitas yaitu 

sebagi berikut: 

Jika hitung  ≤ χ2
tabel, artinya distribusi data normal 

Jika hitung > χ2
tabel, artinya distribusi data tidak normal 

Dari hasil perhitungan statistika, harga Chi-Kuadrat (χ2) hasil perhitungan 

lebih besar dari harga Chi-Kuadrat (χ2) pada tabel (χ2
hitung > χ2

tabel), maka dapat 

disimpulkan data variabel X berdistribusi tidak normal, pada tingkat 

kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan (dk) = bk-1 = 7-1 = 6. Untuk 

perhitungan lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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Gambar 2. Kurva Distribusi Normal Data Variabel X 

2. Uji Normalitas Variabel Y 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan rumus Chi-

Kuadrat pada variabel Y diperoleh harga Chi-Kuadrat (χ2) = 11,87. nilai Chi-

Kuadrat (χ2) yang didapat dari perhitungan selanjutnya dikonsultasikan pada tabel 

Chi-Kuadrat (χ2) dengan dk = bk-1 = 7-1 = 6. Dari tabel distribusi Chi-Kuadrat (χ2) 

diperoleh (χ2)(95%)(6) = 12,592. Adapun kriteria pengujian normalitas yaitu sebagi 

berikut: 

Jika hitung  ≤ χ2
tabel, artinya distribusi data normal 

Jika hitung > χ2
tabel, artinya distribusi data tidak normal 

Dari hasil perhitungan statistika, harga Chi-Kuadrat (χ2) hasil perhitungan 

lebih besar dari harga Chi-Kuadrat (χ2) pada tabel (χ2
hitung ≤ χ2

tabel), maka dapat 

disimpulkan data variabel Y berdistribusi normal, pada tingkat kepercayaan 95% 

dengan derajat kebebasan (dk) = bk-1 = 7-1 = 6. Untuk perhitungan lebih 

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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           Gambar 3. Kurva Distribusi Normal Data Variabel Y 

3.8.3 Uji Kecenderungan 

Perhitungan dilakukan untuk mengetahui kecenderungan suatu data 

berdasarkan kriteria. Uji kecenderungan suatu data berdasarkan kriteria melalui 

skala penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. Langkah perhitungan uji 

kecenderungan sebagai berikut. (Widjayakusuma, 2007): 

1) Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masing-masing variabel 

dan sub variabel. 

2) Menentukan skala skor mentah 

X > X + 1,5 . SD    Kriteria : Sangat Baik 

X + 0,5 SD < X ≤ X + 1,5 SD  Kriteria : Baik 

X - 0,5 SD < X ≤ X + 0,5 SD  Kriteria : Cukup Baik 

X - 1,5 SD < X ≤ X - 0,5 SD  Kriteria : Kurang Baik 

X <X - 1,5 SD    Kriteria : Tidak Baik 

3) Menentukan frekuensi dan membuat persentase untuk menafsirkan data 

kecenderungan suatu variabel dan sub variabel. 
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3.8.4 Tahap Pengujian Hipotesis 

Analisis statistic yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 

ini yaitu: 

1) Analisis korelasi 

Pada penelitian ini, berdasarkan pengembangan intrumen penelitian 
pada uji normalitas dapat diketahui bahwa data berdistribusi tidak normal, 
maka untuk menghitung koefisien korelasi sederhana dapat menggunakan 
rumus Rank-spearman. 

𝜌 = 1 −
.∑

మ

(మିଵ)
    (Sugiyono, 2011) 

Keterangan: 
𝜌  = koefisen korelasi rank Spearman 

i2 = jumlah kuadrat selisih kedudukan skor yang berpasangan 

n  = banyaknya responden 
Setelah didapat koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, untuk 

memberikan penafsiran terhadap korelasi yang ditemukan,dapat berpedoman pada 
tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. Kriteria interpresrasi terhadap koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2017) 
 

2) Perhitungan Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel 
Y dapat dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi yang 
diambil dari koefisien yang telah diketahui. Menghitung koefisien 
determinasi dalam Sugiyono (2018) dengan rumus sebagai berikut : 

𝐾𝐷 = 𝑟ଶ 𝑥 100% 
Keterangan : KD  = Koefisien determinasi 

R = Koefisien korelasi
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3) Uji Hipotesis antara Variabel X dan Variabel Y 

Hipotesis yang diuji terdiri dari dua macam yaitu hipotesis nol (Ho) 

dan hipotesis alternatif (Ha). Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa 

“Hipotesis nol adalah pernyataan tidak adanya perbedaan antara parameter 

dengan statistik (data sampel). Lawan dari hipotesis nol adalah hipotesis 

alternatif, yang menyatakan ada perbedaan antara parameter dan statistik”. 

Taraf kesalahan dalam pengujian hipotesis ini menggunakan 

taksiran interval (interval estimate), dimana taksiran parameter populasi 

berdasarkan nilai interval rata-rata dan samSpel. 

Tingkat signifikan (level of significant) atau tingkat kesalahan dalam 

pengujian ini menggunakan kesalahan tipe 1 yaitu berapa persen kesalahan 

untuk menolak hipotesis nol (Ho) yang benar (seharusnya diterima). 

Keberartian korelasi sederhana diuji dengan menggunakan rumus 

uji t sebagai berikut: 

𝑡௧௨ =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟ଶ
 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah responden 

hipotesis yang harus diuji adalah: 

Ha : ρ ≠ 0 

Ho : ρ = 0 

Dengan tingkat signifikan dan dk tertentu, dengan ketentuan: 

a) Jika thitung ≥ ttabel  : Ha diterima dan Ho ditolak, 

b) Jika thitung < ttabel  : Ha ditolak dan Ho diterima, 

(Sugiyono, 2011) 
Artinya koefisien korelasi tersebut signifikan atau sebaliknya. 


